BAB IV
PENUTUP
4.1 KESTMPULAN

Sistem Pengendalian Anggaran Biaya Proyek yang
dirancang di PT XX ind sangat membantu dalam
menghasilkan laporan-laporan dengan waktu yang relatif
singkat dan akurat, misalnya

- Laporan posisi Anggaran Biaya masing-masing

Proyek.
= Laporan setiap pekerjaan masing-masing Proyek
- Perbandingan Anggaran Biaya yang dicadangkan
dengan biaya Actual. .
Program ini diharapkan juga dapat memenuhi kebutuhan pe-
layanan informasi yang tepat bagi pengambilan keputusan.
Disamping itu dengan dipergunakannya komputer dalam
sistem Pengendalian Anggaran Biaya Proyek ini, dapat
mengurangi pemborosan pada jam lembur karyawan, sehingga
secara langsung dapat menghemat biaya (cost saving) dan
waktu (time saving). bila dibandingkan dengan
menggunakan cara manual.

Sistem komputerisasi program Pengendalian Anggaran

Biaya Proyek ini dirancang sefleksibel mungkin, dalam

arti dapat dengan mudah dilakukan perubahan atau

T



modifikasi dan dikembangkan sesuai dengan permintaan dan

kebutuhan yang ada di PT XX.

4.2

SARAN-SARAN.

Agar sistem Lkomputerisasi Pengendalian Anggaran

Biaya Proyek ini dapat berjalan sebagai mana mestinya,

maka diharapkan

Dalam pengisian CP baru harus selalu dilakukan
melalui prosedur Entry data CP, Entry data Item,
kemudian baru Entry data OS. Prosedur ini tidak
boleh diputar balik, karena file CP dan file Item
adalah sebagai master file, sedangkan file O0S
sebagai file transaksi.

Tabel mata uvang asing agar selalu di update sesuail

dengan data pada Bank.

Untuk pengisian kode Import, Lokal, Repair 2, Rent,

Expense pada saat Entry data OS membutuhkan
ketelitian yang lebih tinggi, karena jika salah
dalam memasukkan kode maka akan mengakibatkan
rengelompokan data yang tidak pada tempatnya.

Dukungan yang penuh dedikasi dan bertanggung jawab

dari pihak-pihak yang terlibat.
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